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A. Latar Belakang

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalkontunikasi, baik itu
bahasa daerah, nasional maupun internasional. 8dhggris digunakan secara
internasional. Artinya masyarakat seluruh dunisakapbahwa salah satu bahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi antar negaady yBahasa Inggris. Oleh
sebab itu, guru di sekolah dasar sudah sepatuteysgenalkan bahasa Inggris
kepada siswa sejak tingkat dasar. Dengan tujuan agk didik mampu untuk
menghadapi kehidupannya dalam bersosialisasi dabal@sa .Tujuan yang
tercantum dalam program pembelajaran bahasa sejglkat dasar difokuskan
pada empat keterampilan berbahasa, yakni: menyibmathicara,membaca dan
menulis. Dalam bahasa Inggris lebih dikenal diaamtga listening, speaking,
reading danwriting.

Sebagaimana yang dikemukan oleh Tarigan (1981 lhlsebagai berikut:

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponén; g keterampilan
menyimak (listening skill); b) keterampilan berbicaraspgaking skill); c)
keterampilan membadaeading skill); dan d) keterampilan menul{griting
skill).

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai sisalah satunya yaitu
menulis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia nseadélah membuat huruf
(angka dsb) dng pena (pensil, kapur, dsb) dan nnkedathpikiran atau perasaan
(spt mengarang, membuat surat) dengan tulisanh Saltu bentuk tulisan yang
harus dikuasai siswa kelas V yaitu menulis kalirsadlerhana .Sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang terterigiakompetensi dasar yaitu
nomor 4.2 bahwa Menyalin dan menulis kalimat sealgahsecara tepat dan
berterima seperti : ucapan selamat, ucapan terasia klan undangan.

Kalimat atausentence ialah rangkaian yang mengungkapan suatu konsep
pikiran atau perasaan. Unsur — unsur penyusun &alirardiri atas subjek
(biasanyanoun), predikat (kata kerja), objek, dan pelengkap.ld®adin, 2013,
him. 79) dan&mple sentence atau kalimat sederhana itu sendiri ialah kalimat



yang hanya terdiri dari sebuafain verb (kata krja utama) atau terdiri dari suatu
independent clause (induk kalimat)”. (Solahudin, 2013, him. 121)

Media gambar dapat menjadi alternatif untuk mermbaiswa dalam menulis
kalimat sederhana.Menurut Oemar Hamalik (1986, 48n.bahwa “gambar
adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara \dsileh bentuk dua dimensi
sebagai curahan perasaan atau pikiran”. Media gasdeara tidak langsung
memberikan rangsangan kepada siswa dalam menyuataikdta kedalam
kalimat.

Selain media, dalam pembelajaran seorang guru pasterlukan model
pembelajaran. Model pembelajaran ialah kegiatamjdrelmengajar dari awal
sampai akhir yang dikemas secara khas. MenurueJdVeil dan Calhoun (2009,
him.152) bahwa :

Model induktif kata bergambar ini lebih berkaitaendan perkembangan
bahasa siswa: bagaimana mereka mampu memanfaatteakata yang telah
dipelajari dan bagaimana membuat hubungan-hubuagtara kata-kata itu
dengan objek yang disekelilingnya.

Model induktif kata bergambar memanfaatkan kemampsswa untuk
berpikir secara induktif dengan menggunakan gamlisabagai media
pembelajarnnya. Hal ini ditegaskan oleh Joyce (2808 150) bahwa

Konsep penggunaan gambar dalam model ini adaladgaelstimulus bagi
pengalaman berbahasa, maka aktivitas di ruang kelds dikembangkan
untuk diterapkan dalam seni seni berbahasa, khyausntuk melatih para
pembaca pemula belajar membaca dan menulis demaglan b

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tan@gadhi2uari 2014 ditemukan
data dari 23 siswa kelas VB SDN Sukarame kurangntpil menulis kalimat
sederhana. Ketika siswa ditugaskan menulis kalsederhana berdasarkan kata

yang diberikan ditemukan kendala dan kesulitan yhalgmi siswa diantaranya :

1. 3 dari 23 siswa tidak mampu menuliskan ciri-cirikat sederhana
2. 18 siswa masih kesulitan menyalin kalimat
3. siswa kesulitan mengembangkan ide dalam membuahdalmisalnya

pond identik dengan berenanchair dengan duduk.



Dari kendala tersebut seharusnya 20 dari 23 smma@pu menuliskan ciri-
ciri kalimat sederhana .Penyebab dari hal terséiantaranya siswa jarang dilatih
untuk menuliskan sebuah kalimat sederhana, siswgak ti dibiasakan
mengembangkan ide dan guru jarang menggunakan nueiamodel yang
bervariatif dalam pembelajaran. Hal tersebut pedda solusi terutama
peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis katlsederhana.

Penulis terdorong oleh temuan dilapangan bermaikumemberikan solusi
alternatif dengan model Induktif Kata Bergambaerifgunaan Model Induktif
Kata Bergambar bagi Keterampilan Siswa Menulisirdkal Sederhana Bahasa
Inggris”akan dijadikan sebuah penelitian menggunakatodepre-eksperimen di
kelas VB SDN Sukarame kecamatan Cihideung Kota kivedaya. Dengan
melakukan percobaan dan mengamati hasil belajaasiglam menulis kalimat
sederhana antara sebelum dan sesudah model peardelajtersebut
diimplementasikan merupakan fokus dari penelitiangyakan dilaksanakan.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkanlatarbelakang tersebut, makateridessifikasalah, yaitu:
1. Rendahnya kemampuan siswa menuliskan kalimat smuakerh
2. Proses pembelajaran dan media kurang berhasil dalancapai hasil

belajar siswa

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikaseteut, rumusan masalah
yang dijadikan fokus penelitian adalah sebagakbeéri
1. Bagaimana kemampuan siswa menulis kalimat sedertsetzelum
menggunakan model induktif kata bergambar di ke1&SDN Sukarame
Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya?
2. Bagaimana kemampuan siswa menulis kalimat sederhsetalah
menggunakan model induktif kata bergambar di kel&SDN Sukarame

Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya?



3. Bagaimana peningkatan bagi keterampilan siswandeaenulis kalimat
sederhana denganpenggunaan model induktif katatardi kelas VB

SDN sukarame Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdkgman penelitian ini
adalah untuk :

1. Memperoleh gambaran tentang keterampilan siswenuhs kalimat
sederhana sebelum penggunaan model induktif katgamdar pada
pembelajaran bahasa Inggris di kelas VB SDN Sukar&ecamatan
Cihideung Kota Tasikmalaya.

2. Memperolen gambaran tentang keterampilan siswenuhs kalimat
sederhana setelah penggunaan model induktif katgaimdar pada
pembelajaran bahasa Inggris di kelas VB SDN Sukar&ecamatan
Cihideung Kota Tasikmalaya.

3. Memperoleh gambaran tentang peningkatan kepgi@miswa menulis
kalimat dalampembelajaranbahasalnggris di kelas SIBN Sukarame

Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini  adalah untuk emambah
pengetahuan.Diharapkan penelitian ini mampu metkd@risumbangan ilmu
dalam bidang pendidikan khususnya perihal modelktitikata bergambar untuk
membantu siswa dalam menulis kalimat sederhanalietzodel induktif kata
bergambar diharapkan dapat memberikan acuan daernatif model
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkdandgembelajaran bahasa

Inggris, khususnya pembelajaran menulis kalimag¢detha bahasa Inggris.

Manfaat praktis dari penelitan ini diantaranya :
1. Bagi penulis: memberi pengalaman, wawasan dan pemgen baru

perihal model induktif kata bergambar dalam penjaeda bahasa Inggris
di SD.



2. Bagi siswa: model induktif kata bergambar dapat ung@suhkan motivasi
dan minat belajar khususnya pada pembelajaran merkdlimat
sederhana.

3. Bagi Guru : model induktif kata bergambar menambahasi dalam
pembelajaran dalam bahasa Inggris, sehingga gypat daeningkatkan
hasil belajar siswa.

4. Bagi Sekolah : Pembelajaran bahasa Inggris dengatelnpembelajaran
induktif kata bergambar menjadi solusi alternatibgb SD dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.



